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Abstrak 
Desa Banjar Kemuning memiliki potensi sumber daya laut yang melimpah 
namun belum sepenuhnya dioptimalkan untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat, sehingga diperlukan diversifikasi produk berbasis lokal. 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
melalui pembuatan kue mochi, yang melibatkan 40 ibu rumah tangga dari 
kelompok PKK dengan metode demonstrasi dan praktik langsung. Hasil 
pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam 
membuat mochi berkualitas baik, sekaligus meningkatkan minat masyarakat 
dalam mengembangkan usaha kecil berbasis lokal. Inovasi ini memberikan 
perspektif baru dalam memanfaatkan sumber daya lokal sebagai langkah 
pemberdayaan ekonomi desa secara berkelanjutan. Implikasi program ini 
mencakup pengembangan produk, strategi pemasaran, dan pembentukan 
kelompok usaha untuk mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat.  

Kata kunci 

Pelatihan pembuatan mochi; Pengabdian masyarakat; Diversifikasi produk 

Abstract 
Banjar Kemuning Village has abundant marine resource potential but has not been fully 
optimized to improve the community's economy, so local-based product diversification is 
needed. This community service aims to empower the community through making mochi 
cakes, involving 40 housewives from the PKK group with demonstration and direct 
practice methods. The results of the community service showed an increase in 
participants' skills in making good quality mochi while increasing community interest 
in developing locally based small businesses. This innovation provides a new perspective 
in utilizing local resources to empower the village economy sustainably. The implications 
of this program include product development, marketing strategies, and the formation of 
business groups to support the sustainability of the community's economy. 
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Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara maritim dengan garis pantai yang panjang memiliki kekayaan sumber daya laut yang 

melimpah. Lebih dari 17.000 pulau dan luas wilayah laut yang lebih besar dibandingkan dengan daratan, Indonesia 

memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor maritim. Potensi ini tidak hanya terbatas pada perikanan, tetapi 

juga mencakup mineral kelautan, industri pelayaran, wisata bahari, dan berbagai industri kemaritiman lainnya (Asy’ari 

et al., 2023; Koesnadi et al., 2023). Desa Banjar Kemuning, salah satu desa dengan potensi besar di sektor perikanan, 

namun belum sepenuhnya memanfaatkan potensi tersebut untuk meningkatkan ekonomi lokal. Desa ini terletak sekitar 

15 km dari pusat Kabupaten Sidoarjo dengan ketinggian 5 meter di atas permukaan air laut dan luas wilayah 384,689 

hektare. Potensi utama Desa Banjar Kemuning terletak pada sektor perikanan, khususnya penangkapan kerang kuning. 

Hasil tangkapan kerang kuning yang melimpah dapat diolah menjadi berbagai produk olahan dengan nilai ekonomis 

tinggi, seperti kerupuk, bakso, kripik, dan sate kerang. 

Selain sektor perikanan, Desa Banjar Kemuning juga memiliki potensi wisata yang sangat menarik. Keberadaan 

makam Dewi Sekardadu, hutan bakau, dan akses ke laut menjadikan desa ini sebagai destinasi wisata yang potensial. 

Potensi wisata ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan perekonomian 

daerah. Pengembangan objek wisata yang melibatkan produk lokal dapat meningkatkan daya tarik wisata dan 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat (Usman et al., 2023). Selain itu, pelatihan kewirausahaan yang efektif 

dapat menghasilkan dampak positif pada ekonomi lokal, dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan rumah tangga (Marjanah, Setyoko and Wahyuni, 2022; Sari et al., 2023). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan nilai tambah hasil laut dan memberdayakan masyarakat adalah melalui pengembangan produk 

makanan olahan yang unik dan bernilai ekonomis tinggi.   

Desa Banjar Kemuning menghadapi tantangan dalam diversifikasi produk olahan lokal, meskipun melimpahnya 

hasil laut seperti kerang kuning. Urgensi pengabdian masyarakat ini adalah memperkenalkan inovasi makanan olahan 

seperti kue mochi untuk meningkatkan keterampilan, pendapatan, dan ekonomi lokal. Pelatihan pembuatan kue mochi 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat, membuka peluang usaha baru, serta meningkatkan 

pendapatan, sambil menghasilkan produk olahan yang mampu memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang, 

khususnya di sektor makanan inovatif dan berkualitas tinggi (Juarsa and Sangadah, 2024). Kue mochi, yang dikenal 

dengan teksturnya yang lembut dan kenyal, merupakan salah satu produk pangan yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Hal ini disebabkan oleh kemampuannya untuk diolah dengan berbagai variasi rasa dan isian, 

menjadikannya sebagai makanan ringan yang menarik bagi konsumen. Mochi, yang terbuat dari tepung ketan, memiliki 

karakteristik unik berupa kelembutan, kekenyalan, rasa manis khas, serta bentuk bulat yang lembut dan sedikit lengket, 

menjadikannya pilihan menarik untuk variasi rasa.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Khairiyah et al., 2024), penggunaan jus kulit buah naga merah sebagai 

pengganti pewarna sintetis menunjukkan bahwa mochi dapat dimodifikasi secara visual dan fungsional, meningkatkan 

daya tariknya di pasar. Selain itu, substitusi bahan baku dalam pembuatan mochi, seperti penambahan ekstrak dari 

bahan alami seperti ubi jalar ungu dan bit, tidak hanya meningkatkan nilai gizi tetapi juga memberikan variasi rasa yang 

menarik bagi konsumen (Mustofa, Pratiwi and Widanti, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa mochi dapat diadaptasi 

untuk memenuhi preferensi konsumen yang semakin beragam. 

Pengabdian masyarakat melalui pelatihan keterampilan, seperti pembuatan mochi, tidak hanya meningkatkan 

pendapatan masyarakat tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi mereka. Pengabdian masyarakat di Sidoarjo 

berupa inovasi pemanfaatan limbah sampah menjadi paving block (Madaniah et al., 2024) dan peran nomor induk 

berusaha dan sertifikat halal dalam meningkatkan nilai jual UMKM (Sefriana et al., 2024) telah dilaksanakan. Namun, 

pengabdian masyarakat terkait pelatihan dan pengabdian pembuatan mochi sebagai upaya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 

Desa Banjar Kemuning melalui pelatihan pembuatan kue mochi guna meningkatkan keterampilan, membuka peluang 

usaha baru, dan mendorong pertumbuhan ekonomi desa. Inovasi ini menghadirkan pendekatan unik dalam 
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pengembangan produk lokal, menjadikan kue mochi sebagai pilihan unggulan yang sesuai dengan potensi desa 

sekaligus menjawab kebutuhan pasar yang terus berkembang. 

Metode 

Pengabdian masyarakat melalui diversifikasi produk olahan berbasis lokal dapat meningkatkan ekonomi desa dan 

mengurangi ketergantungan pada produk mentah. Pelatihan kewirausahaan telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan dan pendapatan masyarakat, seperti yang dibuktikan pada pengolahan hasil laut sebelumnya. Pendekatan 

yang digunakan adalah metode partisipatif melalui demonstrasi dan praktik langsung. Tahapan meliputi pemaparan 

materi, pelatihan pembuatan, diskusi kendala, dan evaluasi hasil. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Banjar Kemuning, 

Kecamatan Sedati, Jawa Timur, pada tanggal 20 Agustus 2024. Responden dalam kegiatan ini adalah para ibu anggota 

PKK yang aktif dalam program Kegiatan PKK Desa. Jumlah responden dalam kegiatan ini adalah 40 orang.  

Olahan produk yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah pembuatan mochi dengan bahan yang digunakan 

adalah tepung ketan. Tepung ketan dipilih sebagai bahan utama pembuatan mochi karena mudah diperoleh di Desa 

Banjar Kemuning, yang dikenal sebagai desa penghasil kekayaan laut. Proses pengolahan hasil laut di desa ini juga 

menghasilkan tepung ketan sebagai produk sampingan yang melimpah.  

Pelatihan pembuatan mochi dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya adalah perizinan kepada stakeholder, 

konfirmasi kepada desa setempat, mengidentifikasi hasil pertanian, diskusi atau sharing mengenai kendala yang 

didapatkan di desa tersebut. Proses perizinan pertama yaitu dengan mengirimkan surat dan mendatangi desa tersebut 

untuk menanyakan kesediaan dijadikan sebagai lahan dalam kegiatan pelatihan tersebut. Tahapan lain yang dilakukan 

dalam kegiatan ini setelah proses perizinan selesai dilakukan, selanjutnya adalah pemaparan materi mengenai pelatihan 

pembuatan kue mochi. 

Adapun tahapan–tahapannya yaitu:  

1. Tahap pertama, pemaparan materi  

Paparan materi yang dilakukan dalam pelatihan ini mencakup proses pembuatan kue mochi. Tujuan dari 

paparan materi ini adalah untuk memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan pada masyarakat di 

Desa Bekut. Pada kegiatan ini teknis kegiatan yang dilakukan yaitu mamaparkan materi langsung kepada K PKK 

yang tergabung di Desa Banjar Kemuning. Presentasi ini menggunakan infokus dan laptop sebagai instrumen 

pelengkap pada kegiatan ini. 

2. Tahap kedua, proses pembuatan kue mochi 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan kue mochi adalah tepung ketan, vanili, gula pasir halus, susu cair, 

tepung tapioka, kacang tanah halus, gula, dan air. Alat yang digunakan adalah kompor, dandang, baskom, 

timbangan, wajan, spatula, sendok, saringan, dan loyang. 

3. Tahap ketiga, diskusi kegiatan 

Pada tahapan ini membahas mengenai tahapan diskusi yang dilakukan berupa kendala saat proses pembuatan 

kue mochi, teknis pembuatan kue mochi, dan hasil akhir dari produk tersebut. Teknis lain yang dilakukan adalah 

dengan mewawancarai langsung Ibu–Ibu PKK mengenai total kegiatan yang sudah berlangsung.  

4. Tahap keempat, evaluasi  

Kegiatan yang telah selesai dilakukan selanjutnya adalah melakukan evaluasi yang mencakup dari rasa, aroma, 

bentuk, tekstur, warna. Dari empat evaluasi tersebut juga dilakukan sesi diskusi mengenai keberlanjutan dari 

produk yang telah dikembangkan agar produk yang telah diolah tidak menjadi hasil yang mengendap dan tidak 

dapat termanfaatkan. Selain itu juga menanyakan kesulitan dalam pengolahan dari bahan baku sampai bahan 

jadi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengevaluasi perubahan keterampilan peserta, kualitas produk, dan 

minat masyarakat dalam melanjutkan usaha. Metode ini dirancang untuk memastikan pelatihan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan usaha dan pemberdayaan ekonomi desa. 

https://journal.unusida.ac.id/index.php/ncer/


Pelatihan dan Pengabdian Pembuatan Mochi sebagai Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Nusantara Community Empowerment Review 
 

https://journal.unusida.ac.id/index.php/ncer/                                                                                                                                   4 | NCER 2025; 3(1): 1-6 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari kegiatan pelatihan pembuatan kue mochi di Desa Banjar Kemuning secara efektif menjawab tujuan penelitian, 

yaitu memberdayakan masyarakat melalui diversifikasi produk lokal dan peningkatan keterampilan seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 1. Salah satu program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan adalah pelatihan 

pembuatan kue mochi bersama Ibu-Ibu PKK. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk melatih keterampilan, tetapi 

juga memperkenalkan kue mochi, salah satu kue basah yang sedang populer saat ini. Diharapkan, pelatihan ini dapat 

memberikan manfaat yang nyata sekaligus menambah wawasan bagi Ibu-Ibu PKK di Desa Banjar Kemuning.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pembuatan Kue Mochi Oleh Ibu-Ibu PKK Desa Banjar Kemuning 

Pada pelaksanaan pelatihan ini, pengabdi terlebih dahulu melakukan wawancara dengan salah satu kader Ibu-Ibu 

PKK untuk mendapatkan informasi terkait perkembangan UMKM di Desa Banjar Kemuning. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 20 Agustus 2024. 

Kegiatan pendampingan pembuatan kue mochi berlangsung mulai pukul 10.00 WIB hingga selesai seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2. Antusiasme tinggi ditunjukkan oleh Ibu-Ibu PKK dalam mengikuti pelatihan ini, terlihat dari 

keseriusan mereka menyimak pemaparan materi, bahkan beberapa peserta mencatat informasi penting terkait alat, bahan, 

dan prosedur pembuatan kue mochi. Pelatihan ini didukung penuh oleh Pemerintah Desa Banjar Kemuning, yang 

menyediakan gedung serba guna sebagai lokasi pelatihan, lengkap dengan fasilitas pendukung seperti proyektor, kompor, 

dandang, piring, baskom, dan perlengkapan lainnya. Dukungan ini mencerminkan semangat kolaborasi yang baik antara 

tim pelatih dan kelompok Ibu-Ibu PKK, sekaligus menunjukkan kesungguhan masyarakat dalam memanfaatkan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama Setelah Pelatihan Dan Pendampingan Pembuatan Kue Mochi 

Pelatihan ini juga membawa dampak positif dengan menghadirkan inovasi baru bagi desa, berpotensi meningkatkan 

nilai ekonominya. Melalui kegiatan ini, Ibu-Ibu PKK yang telah mengikuti pelatihan diharapkan mampu menghasilkan 

produk olahan berbahan dasar tepung ketan yang bernilai jual tinggi. Kegiatan pelatihan juga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, serta dapat memandirikan peserta dalam mengolah produk yang bernilai ekonomi. 
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Hasil pembuatan kue mochi dalam pelatihan ini terbukti berhasil, berdasarkan wawancara langsung dengan Ibu-Ibu 

PKK yang menyatakan bahwa rasa telah sesuai dengan harapan. Selain itu, bentuk, tekstur, dan aroma juga mencerminkan 

karakteristik mochi pada umumnya. Meskipun desa ini sebelumnya memiliki produk olahan, keterbatasan bahan baku 

utama menjadi kendala dalam pengembangan produk tersebut. Oleh karena itu, melalui diskusi dan kesepakatan bersama, 

kue mochi diusulkan sebagai produk unggulan desa. Respon peserta pelatihan pun sangat positif, dengan ketertarikan 

lanjutan terhadap pembuatan mochi karena bahan baku yang melimpah serta pengenalan terhadap bahan tersebut yang 

masih tergolong baru bagi mereka.  

Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada tingkat desa atau kelurahan yaitu Desa Banjar 

Kemuning di Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.  

Kesimpulan 

Pelatihan pembuatan kue mochi ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Banjar Kemuning melalui 

diversifikasi produk lokal bernilai tambah, dengan fokus pada peningkatan keterampilan dan pendapatan masyarakat. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta, yang terdiri dari 40 ibu rumah tangga anggota PKK, berhasil memproduksi 

kue mochi dengan kualitas baik dalam hal rasa, tekstur, bentuk, dan aroma. Selain meningkatkan keterampilan teknis, 

pelatihan ini juga memotivasi peserta untuk mengembangkan usaha kecil berbasis mochi sebagai produk unggulan 

desa, yang berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama 

pada cakupan geografis yang hanya mencakup Desa Banjar Kemuning dan evaluasi yang masih bersifat jangka pendek. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi strategi pemasaran produk mochi, pembentukan 

kelompok usaha, menganalisis dampak jangka panjang terhadap ekonomi desa, dan mengembangkan variasi produk 

berbasis bahan lokal lainnya. Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan berbasis masyarakat sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi, dengan implikasi perlunya pengembangan berkelanjutan pada aspek produk, 

pemasaran, dan pembentukan kelompok usaha. 
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